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KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah memberikan rahmat, hidayah, serta
karunia-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul “Pengembangan
Kawasan Teluk Cina di Pulau Lemukutan Kabupaten Bengkayang Provinsi Kalimantan
Barat dengan Pendekatan Ekowisata”. Skripsi ini diajukan sebagai salah satu syarat untuk
menyelesaikan studi Strata Satu (S1) pada Program Studi Arsitektur, Fakultas Sains dan
Teknologi Universitas Amikom Yogyakarta.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh potensi alam yang dimiliki oleh kawasan Teluk
Cina di Pulau Lemukutan sebagai destinasi ckowisata. Dalam penelitian ini, penulis
berusaha mengkaji pengembangan kawasan tersebut dengan mempertimbangkan aspek
lingkungan, sosial, dan ekonomi yang berkelanjutan. Diharapkan hasil penelitian ini dapat
memberikan kontribusi bagi pemerintah daerah, masyarakat lokal, serta para pemangku
kepentingan dalam merencanakan pengelolaan ekowisata di kawasan tersebut.

Penulis menyadari bahwa skripsi ini tidak akan terselesaikan tanpa bantuan dari
berbagai pihak. Oleh karena itu, penulis ingin mengucapkan terima kasih yang sebesar-
besarnya kepada:

1. Ibu Ani Hastuti Arthasari, ST., M.S, selaku dosen pembimbing yang telah memberikan
bimbingan, arahan, serta dukungan selama proses penyusunan skripsi ini.

2. Keluarga tercinta yang selalu memberikan doa, dukungan, dan semangat dalam setiap
langkah penulis.

3. Rekan-rekan mahasiswa dan teman-teman yang telah memberikan bantuan dan dukungan
moral selama penulis menyelesaikan penelitian ini.

4. Semua pihak yang tidak dapat disebutkan satu per satu yang turut membantu dalam
proses penyusunan skripsi ini.

Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan, baik dari segi
penulisan maupun isi. Oleh karena itu, penulis terbuka terhadap kritik dan saran yang
membangun demi perbaikan di masa yang akan datang. Semoga skripsi ini dapat
memberikan manfaat dan kontribusi bagi pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya di
bidang ekowisata.

Akhir kata, semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi semua pihak yang membutuhkan.

Cirebon, 19 September, 2024

Penulis
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ABSTRAK

Teluk Cina memiliki potensi alam yang melimpah, termasuk ekosistem laut dan pesisir yang
kaya, sehingga berpotensi dikembangkan menjadi destinasi ekowisata yang berkelanjutan.
Pendekatan ekowisata dipilih untuk menjaga keseimbangan antara konservasi lingkungan,
pemberdayaan masyarakat lokal, dan peningkatan ekonomi daerah. Pengumpulan data
melalui wawancara, observasi lapangan, dan studi literatur. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kawasan Teluk Cina memiliki potensi untuk dikembangkan sebagai kawasan
ekowisata dengan beberapa strategi pengelolaan, seperti peningkatan infrastruktur wisata
berbasis lingkungan, pendidikan dan pelatihan masyarakat dalam pengelolaan wisata, serta
promosi yang menekankan pada keberlanjutan dan pelestarian alam. Dengan pengelolaan
yang tepat, pengembangan kawasan ini diharapkan dapat memberikan manfaat ekonomi bagi
masyarakat setempat tanpa merusak kelestarian lingkungan, penggunaan material yang
ramah lingkungan sangat diutamakan karena membantu menekan kerusakan pada
lingkungan, atraksi yang disajikan harus mengutamakan konservasi pada alam sekitar.

Kata Kunci: Pengembangan kawasan, ekowisata, Teluk Cina, Pulau Lemukutan,
konservasi, pemberdayaan masyarakat.
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ABSTRACT

Teluk Cina has abundant natural potential, including rich marine and coastal
ecosystems, making it a viable candidate for development as a sustainable
ecotourism destination. The ecotourism approach is chosen to maintain a balance
between environmental conservation, local community empowerment, and regional
economic growth. Data collection was carried out through interviews, field
observations, and literature reviews. The research results indicate that the Teluk
Cina area has the potential to be developed as an ecotourism destination with
several management strategies, such as improving environmentally-friendly
tourism infrastructure, providing education and training for the community in
tourism management, and promoting sustainability and environmental
preservation. With proper management, the development of this area is expected to
provide economic benefits to the local community without damaging environmental
sustainability. The use of eco-friendly materials is highly prioritized as it helps to
reduce environmental degradation, and the attractions presented must prioritize the
conservation of the surrounding natural environment.

Keyword: Area development, ecotourism, Teluk Cina, Lemukutan Island,
conservation, community empowerment

vii






